
KEMENTERIAN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

Kebijakan Kementerian ESDM 

di bidang Ketenagalistrikan untuk mendukung
pengembangan Investasi

Rapat Koordinasi Kesiapan PLN untuk melistriki

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK), Kawasan Industri (KI),                                                        

Destinasi Pariwisata Prioritas (DPP),dan Sentra Kelautan dan Perikanan Terpadu (SKPT)

Jakarta, 6 Februari 2020



Presentation Outline
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Status Program 35.000 MW pada sisi Pembangkitan - Desember 2019
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Tahun 2020 akan ada peningkatan signifikan pada COD Program 35.000 MW
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Selain Program 35.000 MW yang COD, juga ada luncuran 8.000 MW yang COD
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Transmisi 500kV Tanjung Jati-Batang-Mandirancan-Indramayu-Cibatu (584 km)
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Penyelesaian Transmisi 500kV mengelilingi DKI sepanjang 138 km



Sumber : Ditjen Gatrik, Januari 2020

TRANSMISI GARDU INDUK

28%

29%

43% 47.899
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16%
63%

117.033
MVA

Konstruksi : 14.048 kms (29%)

Beroperasi (energized) : 20.715 kms (43%)

Pra-Konstruksi : 24.380 MVA (21%)

Konstruksi : 18.493 MVA (16%)

Pra-Konstruksi : 13.137 kms (28%)

Beroperasi (energized) : 74.160 MVA (63%)

Penyelesaian Transmisi 500kV mengelilingi DKI sepanjang 138 km



Sumber : Ditjen Gatrik 7 Januari 2020

Lingkup Kerja Tim 
Kajian

Terdapat 11 
rencana 

Interkoneksi 
yang telah 

dikaji

Hasil Kajian

6 rencana Interkoneksi yang telah 
beroperasi atau belum masuk ke RUPTL

Interkoneksi telah 
beroperasi

Interkoneksi belum 
tercantum di RUPTL

Resume Kajian & Tindak Lanjut

• Saat ini sedang dilakukan proses kajian untuk 3 interkoneksi yang belum tercantum di RUPTL 
PLN 2019-2028.
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Interkoneksi

500 kV

150 kV

20 kV

1. Kepulauan Seribu 
(20 kV)

2. Lombok – 3 Gili
(20 kV)

3. Pulau Laut (Kota 
Baru) – Batulicin 
(150 kV)

1. Kalimantan –
Jawa (500 kV)

2. Bali – Lombok
(150 kV)

3. Bangka – Belitung
(20 kV)

Keterangan

1. Sumatra-Bangka

2. Sumatra-Bengkalis

3.
Sumatra-Selat Panjang-
Tanjung Balai Karimun

4. Lombok-Sumbawa

5.
Pulau Muna-Pulau
Buton (Bau-Bau)

1. Lampung-Pahawang

2. Bali-Nusa Penida

3. Manado-Bunaken

4. Talaud-Bunaken

Interkoneksi Tegangan Ekstra Tinggi 
(500 kV)

Layak

Disarankan ditunda

Tidak Layak

Layak

7
Interkoneksi

Ditunda

1
Interkoneksi

Tidak Layak

3
Interkoneksi

• Hasil review rencana pembangunan sistem interkoneksi tenaga listrik yang dilakukan oleh Tim Kajian 
Interkoneksi Sistem Tenaga Listrik  untuk 11 lokasi adalah sebagai berikut :

Sesuai dengan SK Dirjen Gatrik No.355K/73/DJL.2/2019

1. Jawa-Bali

2. Sumatra-Jawa

Interkoneksi Tegangan Tinggi 
(150 kV)

Interkoneksi Tegangan 
Menengah (20 kV)

Kajian terkait perlunya interkoneksi antar pulau untuk pasokan listrik
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Konversi Pembangkit Diesel PLN ke Gas - Kepmen Penugasan No:13/2020 ke Pertamina

• Jumlah Pembangkit yang dikonversi :       52    Pembangkit
• Total MW Pembangkit : 1.697    MW
• Volume Gas Alam yang diperlukan :    166,9 BBTU/Day
• Target waktu :        2     Tahun
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Kementerian ESDM sedang memfinalisasi Draft Perpres Harga Listrik EBT
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SMELTER
Progres

Total
100% 40-90% <40%

Nikel 11 8 22 41

Bauksit 2 - 9 11

Tembaga 2 - 2 4

Anoda 0 - 2 2

Besi 1 1 2 4

Mangan 1 1 - 2

Timbel & 
Seng

0 4 - 4

Total 17 14 37 68

68
Smelter

Nikel
41 Smelter

(60%)

Bauksit
11 Smelter

(16%)

Tembaga
4 Smelter

(6%)

Anoda
2 Smelter

(3%)

Besi
4 Smelter

(6%)

Mangan
2 Smelter

(3%)

Timbel & Seng
4 Smelter

(6%)

Status Investasi Proyek Smelter (pengolahan bahan Tambang) Desember 2019



Total kebutuhan listrik dan dukungan Pembangkit Listrik yang diperlukan
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Rasio Elektrifikasi masih baru 98,89% belum bisa mencapai 100%
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Kementerian merencanakan membuka peluang kepada investor 
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Kebijakan Kementerian ESDM di Bidang Ketenagalistrikan untuk mendukung Investasi

1. Percepatan penyelesaian Program 35.000 MW (Pembangkit
listrik, Transmisi dan Distribusi)

2. Konversi Pembangkit Listrik Diesel ke penggunaan Gas Alam, 
melalui penugasan pembangunan Infrastruktur Gas Alam untuk
dilakukan oleh Pertamina

3. Mendorong pembangunan Pembangkit Listrik Energi Baru dan
Terbarukan (EBT) dengan menyusun Pepres Harga Listrik EBT

4. Mendukung pasokan listrik bagi pembangunan Industri Smelter
5. Menuntaskan Program Elektrifikasi 100% dengan mengundang

para investor untuk membangun di Indonesia Timur



Terima kasih

Staf Khusus Menteri ESDM Bidang Infrastruktur dan Investasi
Jalan Merdeka Selatan no:18, Jakarta Pusat, 10110

E-mail : triharyo.soesilo@esdm.go.id atau triharyo@gmail.com

Website   : www.esdm.go.id


